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Bledug Kuwu adalah salah satu fenomena alam munculnya letupan air panas yang
mengandung mineral garam akibat aktivitas vulkanik. Masyarakat di sekitar Bledug Kuwu
memanfaatkan air tersebut untik diolah menjadi garam. Mikroplastik adalah salah satu
bahan cemaran yang banyak terdapat pada garam, sehingga tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi cemaran mikroplastik pada garam kuwu dan air garamnya. Metode
yang digunakan adalah dengan pengenceran garam dan air garam, kemudian diamati
dengan mikrokop. Hasil penelitian, garam kuwu dan air garam mengandung cemaran
mikroplastik. Sumber cemaran dapat berasal dari alat-alat produksi yang menggunakan
plastik. Dapat disimpulkan, garam kuwu memiliki kelimpahan mikroplastik 400 partikel
per gram, dan 1 mL air garam 210 partikel.

Abstract

Bledug Kuwu is a natural phenomenon where hot water erupts containing salt minerals
due to volcanic activity. The people around Bledug Kuwu use this water to process it into
salt. Microplastics are one of the contaminants that are often found in salt, so the aim of
this research is to identify microplastic contamination in Kuwu salt and its salt water. The
method used is by diluting salt and brine, then observing with a microscope. The research
results showed that Kuwu salt and salt water contained microplastic contamination.
Sources of contamination can come from production equipment that uses plastic. It can be
concluded that Kuwu salt has an abundance of 400 microplastic particles per gram, and
210 particles in 1 mL of salt water.
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1. Pendahuluan

Bledug Kuwu adalah fenomena alam, yang
terdapat di Desa Kuwu, Kecamatan Kradenan,
Kabupaten Grobogan. Fenomena geologi ini berupa
letupan lumpur panas dari dalam bumi yang merupakan
aktivitas vulkanik. Letupan lumpur panas tersebut
bercampur gas, air, uap, dan garam. Oleh penduduk
setempat, air yang mengandung garam ditambang dan
selanjutnya diolah menjadi garam yang dikenal dengan
garam kuwu. Garam tersebut merupakan salah satu
sumber garam terestrial, karena tidak menggunakan air
laut seperti pada umumnya produksi garam
(Sabdaningsih, 2018).

Proses pembuatan garam kuwu dilakukan dengan
cara mengalirkan air dari pusat letupan lumpur panas
menuju ke dalam bak-bak penampungan yang terbuat
dari plastik lembaran atau terpal (Dewi & Satato, 2024).
Air yan sudah tertampung kemudian dipindahkan dalam
bilah-bilah bambung yang digunakan untuk proses
penguapan atau evaporasi. Evaporasi juga dilakukan
dalam bak-bak penampungan, dengan ketinggian air
yang rendah, yakni sekitar 5 cm kedalamannya. Garam
yang sudah menjadi kristal, selanjutnya untuk dikemas
dan diperjual belikan, sedangkan air garam yang pekat
juga dikomersialkan menjadi bleng (pengganti borak).
Garam kuwu dikomersialkan untuk kemasan lkg
dengan harga Rp 10.000,00 dan air garam 600 mL
dengan harga Rp 5.000,00 (Puspita & Sukamto, 2023)
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Gambar 1. Lokasi tambak garam di Bl Kuwu (Tangkap
layar google maps, Desember 2024).

Dari Gambar 1, terlihat lokasi Bledug Kuwu,
dimana tempat tersebut selain digunakan sebagai
tambak garam juga menjadi lokasi wisata. Permukiman
warga juga mengelilingi Bleduk Kuwu, sehingga
adanya wisatawan dan aktifitas warga bisa berpotensi
mempengaruhi kualitas garam kuwu. Meski garam
kuwu bukan barang komersial utama bagi warga desa,
tetapi perlu mendapatkan perhatian serius berkaitan
dengan keamanan pangan. Salah satu potensi gangguan
keamanan pangan pada garam kuwu adalah cemaran
mikroplastik. Cemaran mikroplastik di Indonesia,
menjadi salah satu yang terbesar yakni sekitar 100
partikel per kilogramnya, dengan ukuran 100 —2000 pm
dengan jenis polyethylene (PE), polypropylene (PP), dan
polyethylene terephthalate (PET) (Nilawati et al., 2020)

Mikroplastik merupakan material dari polimerik
yang berukuran kurang dari 5 mm, bahkan ada yang
ukurannya kurang dari 100 nm yang dikenal dengan
nanoplastik. Material mikroplastik memiliki sifat yang
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tidak mudah diurai di dalam lingkungan, dan kalaupun
bisa memerlukan waktu yang lama. Dengan ukuran
yang mikro tersebut, membuat mikroplastik mudah
terdistribusi ke lingkungan, baik lewat aktifitas manusia,
perairan, dan udara. Sumber mikroplastik yang umum
berasal dari bahan plastik yang mengalami degradasi
atau fragmentasi menjadi ukuran yang lebih kecil.
Berdasar bentuknya, mikroplastik berbentuk film, fiber,
dan fragmen. Mikroplastik juga berasal dari produk
industri yang sengaja dibuat dalam ukuran kecil, yang
kemudian tersebar ke lingkung seperti scrub pembersih
wajah. Pada garam laut sudah memiliki cemaran
mikroplastik dengan jenis fragmen 70 partikel/gram,
diikuti oleh fiber (46 partikel/gram) dan film 36
partikel/gram (Gadi et al., 2024).

Garam menjadi salah satu bahan tambahan
pangan yang hampir setiap hari dikonsumsi manusia.
Garam bermafaat untuk menjaga osmolaritas cairan
tubuh, pemeliharaan volume plasma, impuls saraf,
kontraksi otot (Puspita & Sukamto, 2023). Konsumsi
garam yang tercemar mikroplastik akan menyebabkan
distribusi mikroplastik dalam tubuh manusia, dan salah
satunya melalui jalur pencernaan makanan. Potensi
bahaya mikroplastik terjadi saat material tersebut masuk
dalam tubuh, yang berpotensi menyebabkan gangguan
seperti;  iritasi, keracunan, kanker, gangguan
metabolisme, gangguan pernafasan dan pencernaan,
serta gangguan imunitas (4lbazoni et al., 2024). Dengan
demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisa kandungan mikroplastik pada garam kuwu
dan air garamnya.

2. Metodologi Penelitian

Penenelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yakni
mendeskripsikan nilai hasil penghitungan dan analisis.
Sampel penelitian berupa garam kuwu dan air garam
diperoleh dari petani tambak garam di lokasi Bledug
Kuwu yang terletak di Desa Kuwu, Kecamatan
Kradenan, Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah
pada bulan Juli 2024. Secara geografis, Bleduk Kuwu
berada di koordinat 7°07'04"S 111°07'17"E dengan
elevasi 51 m dpl. Analisa mikroplastik dilakukan di
laboratorium biologi di Fakultas Ilmu Kesehatan,
Universitas Kristen Satya Wacana pada bulan
November 2024.

Analisa Mikroplastik

Mikroplastik  diamati secara visual dengan
menggunakan mikroskop (Olympus) dengan perbesaran
40x. Preparasi sampel untuk garam kuwu, diambil 1
gram ditimbang dengan menggunakan neraca analitik
(Oxhaus), kemudian dihomogenkan dalam 10 mL
aquades dalam tabung reaksi dengan menggunakan
vortex selama 1 — 2 menit. Setelah homogen kemudian
diambil 0,ImL dengan menggunakan mikropippet
(Eppendorf) lalu dituangkan dalam gelas obyek dan
ditutup dengan gelas penutup. Tahap berikutnya adalah
pengamatan dengan mikroskop dengan perbesaran 40%
dan dilakukan penghitungan mikroplastik. Untuk
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sampel air garam, dilakukan pengenceran 10 kali yakni
dengan mencampurkan 1 mL sampel air garam dengan
9 mL aquades dalam tabung reaksi yang kemudian di
homogenkan. Obyek yang berbentuk lembara tipis
dikategorikan sebagai film, obyek dengan bentuk
serabut dimasukan sebagai fiber atau serat, obyek
dengan bentuk yang kompak dan tidak beraturan bisa
dimasukan dalam bentuk fragmen. Penghitungan
dilakukan 5 kali ulangan, dan hasinya direrata dan
dihitung juga standar deviasinya dengan menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excell ver.10. Kelimpahan
mikroplastik dihitung dengan menjumlahkan partikel
mikroplastik per berat sampel (Puspita et al., 2022).

3. Hasil dan Pembahasan
Garam Kuwu

Garam kuwu merupakan salah satu garam
terestrial di Indonesia yang diproduksi dan bahan
bakunya bukan dari air laut. Di Indonesia, banyak
fenomena-fenomena garam dari daratan, seperti di
Wamena Papua terdapat sumber mata air asin yang
digunakan penduduknya untuk mendapatkan sumber
garam. Di Sangiran Jawa Tengan terdapat Dusun
Pablengan, dan disana terdapat sumber mata air asin.
Sejarah geologis telah menciptakan fenomena yang ini,
sebab pada prinsipnya adalah adanya simpanan atau
deposit natrium dan mineral lain yang rasanya asin dan
secara awam disebut sebagai garam. Begitu juga halnya
dengan yang terjadi, natrium dan mineral lain ikut
terlarut dan terbawa ke permukaan tanah bersamaan
dengan lutupan lumpur panas (Maulana et al., 2017).
Masyarakat di Desa Kuwu memanfaatkan fenomena
tersebut yang kemudian mengolah menjadi garam,
seperti ditunjukan pada gambar 2.

Garam kuwu diproduksi secara sederhana, dan
hanya mengandalkan faktor alam. Sumber air garam
diperoleh hanya dengan mengalirkan air lumpur panas,
yang kemudian ditampung pada bak dari lembaran
plastik, ada juga yang menggunakan terpal plastik yang
biasa digunakan untuk kolam ikan. Untuk distribusi air
garam ke tempat penguapan, digunakan bekas galon air
minum dalam kemasan. Proses penguapan ada yang
menggunkan bilah bambu yang dibelah menjadi dua,
atau dalam bak-bak penguapan yang terbuat dari plastik
atau terpal. Penguapan air garam sepenuhnya
mengandalkan panas dari cahaya matahari, terlebih
disana tidak ada naungan, sehingga maksimal dalam
mendapatkan paparan cahaya matahari selama satu hari
penuh.

PR B e
Lutupan
Bledug Kuwu
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Air garam kuwu atau disebut
dengan bleng.
Gambar 2. Proses produksi garam kuwu.

Garam kuwu.

Garam Air Garam
Gambar 3. Foto mikroplastik yang ditemukan dalam garam
kuwu dan air garam (bleng).

Mikroplastik pada Garam

Aktifitas produksi garam dengan menggunakan
peralatan yang terbuat dari plastik, berikut dengan
paparan dari lingkungan secara langsung akan
mempengaruhi kualitas produk garam, salah satunya
cemaran mikroplastik. Gambar 3 merupakan foto hasi
pengamatan dari analisis mikroplastik pada garam kuwu
dan air garam. Pada garam, terlihat sebuah obyek
berbentuk memanjang dan transparan. Obyek ini adalah
serat atau fiber yang berasal dari helaian tali, kain, atau
material lain yang menggunakan serat sintetis. Pada air
garam terdapat lembaran tipis dan dikatorikan sebai
film.

Hasil analisa dan perhitungan mikroplastik
disajikan pada Tabel 1. Pada garam dengan sampel
seberat 1 gram, terdapat kandungan partikel
mikroplastik jenis film sebesar 3,4 + 0,547, fragment
13,4 £ 1,342, dan fiber 23,6 = 0,894. Pada 1 mL air
garam, terdapat partikel mikroplastik sebesar, 1,6 +
0,547 untuk jenis film, fragment 17 + 3,162, dan fiber
sebanyak 2,2 + 1,304. Dengan demikina, garam kuwu
dan air garam positif mengandung mikroplastik, berikut
dengan ragam jenisnya.

Tabel 1. Analisa cemaran mikroplastik

Sampel Film  fragment fiber
4 12 24
3 14 23
Garam per 1

gram 3 12 23
4 15 25
3 14 23

Rerata 3.4+

¢ 0,547  13,4+1342  23,6+0,894
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2 12 3
. 2 18 1
Air Garam per
1 mL 1 20 1
1 16 4
2 19 2
Rerat 16+
crata 0,547 17+3,162  22+1304

Keberadaan mikroplastik erat kaitannya dengan
sumbernya, bisa berasal dari polutan bisa juga berasal
dari cemaran alat produksi yang dipakai. Apabila
melihat proses produksi garam kuwu yang
menggunakan lembaran plastik dan terpal sebagai bak
penampungan, serta galon bekas air mineral untuk
distribusinya bisa menjadi suspek sumber mikroplastik.
Gerakan mekanis pada peralatan produksi, paparan
panas matahari dan mineral dari bahan baku bisa
merubah struktur plastik menjadi lebih mudah
terdegradasi.

Mikroplastik jenis film berupa filamen-filamen
tipis yang berasal dari lembaran-lembaran plastik tipis
yang terdegradasi. Plastik tersebut bisa berasal dari bak
kolam, bisa juga dari sampah kantong plastik
pengunjung yang terbuang ke linkungan. Fragment
adalah jenis mikroplastik dari degrafasi plastik yang
kompak seperti; pipa, kemasan, peralatan rumah tangga,
dan lain sebagainya. Barang-barang tersebut mudah
terdegradasi karena faktor lingkungan seperti suhu,
kelembapan, intensitas cahaya, bisa juga kerusakan
secara fisik. Paparan bahan kimia seperti mineral-
mineral tertentu juga memudahkan bahan tersebut
terfragmentasi menjadi ukuran yang lebih kecil.
Mikroplastik jenis fiber berasal dari bahan-bahan yang
dicetak menyerupai serat, antara lain; kain nilon, tali
rafia, tali plastik, plastik yang dilaminasi dengan rajutan
benang sebagai penguat. Bahan-bahan tersebut mudah
terdegradasi, bisa karena aktiftas manusia yang sengaja
memotong, atau terdegradasi karena faktor lingkungan
(Supriyo et al., 2024).

Garam kuwu dan air garam, yang dikomersilkan
masih dapat dikonsumsi. Jika melihat komparasi dari
beberapa data penelitian yang ditampilkan pada tabel 2,
maka kandungan mikroplastik pada garam kuwu dan air
garam masih tergolong rendah. Berbeda dengan garam
yang diolah dari air laut, dimana kondisi perairannya
sudah tercemar mikroplastik, dan beberapa penelitian
menemukan  100%  garam laut mengandung
mikroplastik (Amqgam et al., 2022), dan yang terbesar di
perairan Pulau Jawa untuk cemaran mikroplastiknya
(Basri et al., 2021).

Pengolahan garam dengan evaporasi pada bahan
baku yang mengandung mikroplastik akan menurunkan
volume air menjadi kristal dan meningkatkan akumulasi
mikroplastik (Puspita ez al., 2022). Dengan volume yang
sama, kelimpahan mikroplastik dari garam kuwu
sebesar 400 partikel per gramnya dan air garam sebesar
210 partikel/ml, sehingga garam lebih besar akumulasi
mikroplastiknya.
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Solusi yang bisa ditawarkan untuk memitigasi
cemaran mikroplastik pada garam kuwu adalah dengan
memperbaiki  tata kelola produksinya. Proses
penyaringan diperlukan untuk memisahkan
mikroplastik dengan saringan ukuran mikron. Proses
rekristalisasi dengan pemurnian kembali juga bisa
dilakukan untuk mengurangi pengotor.  Perbaikan
sistem produksi dengan bahan logam tahan karat akan
mengurangi dampak cemaran mikroplastik dari bahan-
bahan produksi yang menggunakan plastik. Meskipun
demikian, kandungan mikroplastik pada garam kuwu
lebih rendah disbanding dengan garam dari air laut dan
bisa menjadi nilai tambah dari garam kuwu.

4. Kesimpulan

Garam kuwu dan air garamnya mengandung
cemaran mikroplastik. Pada 1 gram garam kuwu
terdapat mikropastik jenis film sebesar 3,4 £+ 0,547,
fragment 13,4 + 1,342, dan fiber 23,6 £ 0,894,
sedangkan pada 1 mL air garam 1,6 + 0,547 untuk jenis
film, fragment 17 + 3,162, dan fiber sebanyak 2,2 +
1,304. Cemaran mikroplastik pada garam kuwu lebih
rendah dibandinhg dengan garam laut, schingga bisa
menjadi nilai unggulnya. Saran penelitian lebih lanjut
adalah identifikasi jenis plastik pada mikroplastik
dengan FITR, sehingga akan diketahui asal bahan
cemarannya.
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